







1.1 Latar Belakang  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam era 
globalisasi ini sudah mengalami kemajuan yang pesat. Dalam menghadapi kondisi 
tersebut diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas melalui pendidikan 
yang berkualitas. Triwiyatno (2014:23) mengemukakan bahwa pendidikan adalah 
usaha menarik sesuatu di dalam manusia sebagai upaya memberikan pengalaman-
pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan 
informal di sekolah, dan luar sekolah yang berlangsung seumur hidup yang 
bertujuan optimalisasi kemampuan-kemampuan individu agar dikemudian hari 
dapat memainkan peran hidup dengan tepat. Hal ini peran guru sangat penting 
untuk mewujudkan generasi emas bangsa melalui penyediaan sistem 
pembelajaran dan penyempurnaan kurikulum.  
Mengembangkan pendidikan merupakan keperluan yang harus dilakukan, 
membuat pendidikan yang berkualitas bukan suatu cara yang mudah untuk 
dilakukan karena disini terdapat banyak cabang ilmu pengetahuan. Salah satu 
mata pelajaran yang menunjang ketersediaan sumber daya manusia yang 
berkualitas adalah matematika. Membangun pendidikan berdaya saing tinggi 
dapat dimulai dari mengembangkan pembelajaran matematika. Hal ini disebakan 
matematika mempunyai peran penting dalam berbagai kehidupan manusia, karena 
matematika banyak diterapkan di dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan dan 
dapat mengembangkan kemampuan dalam berpikir manusia.  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai peran 
penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Matematika 
merupakan salah satu disiplin ilmu untuk meningkatkan kemampuan berfikir dan 
berargumentasi, solusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari, serta memberikan 
dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Susanto, 
2016:183). Banyak siswa menganggap bahwa pembelajaran matematika sangatlah 





telah disampaikan. Hal ini dapat terjadi karena konsep dasar pada matematika 
seringkali tidak tersampaikan dengan baik kepada siswa. Sering kali siswa hanya 
menghafal rumus dan kurang mampu menggunakan konsep jika menemui 
masalah matematika. Faktor yang menjadi penyebab masalah tersebut diantaranya 
adalah masih menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru 
(teacher centered learning), selain itu tidak memiliki media pembelajaran yang 
mendukung proses pembelajaran.  
Pembelajaran matematika dikatakan berhasil apabila siswa aktif dalam 
proses pembelajaran dan terdapat perubahan positif yang ditimbulkan sebagai 
akibat dari proses pembelajaran tersebut yakni siswa dapat mengaplikasikan 
konsep matematika yang diajarkan oleh guru dalam memecahkan suatu masalah 
matematika. Keberhasilan pembelajaran matematika juga dapat dilihat dari dua 
segi. Dari segi guru keberhasilan mengajar dapat dilihat dari ketepatan guru dan 
memilih bahan ajar, media dan alat pengajaran serta menggunakannya dalam 
kegiatan belajar dalam suasana yang menggairahkan, menyenangkan, dan 
mengembirakan, sehingga peserta didik dapat menikmati kegiatan pembelajaran 
tersebut dengan memuaskan.  
Faktor keberhasilan proses pembelajaran banyak ditentukan oleh aktivitas 
belajar siswa sebagai faktor internal dan model pembelajaran yang digunakan 
sebagai faktor eksternal, sedangkan guru yang dikatakan berhasil dalam 
pengajaran adalah guru yang mampu menyampaikan materi pelajaran, mampu 
mengatasi dan menyelesaikan masalah pembelajaran di dalam kelas dengan 
bijaksana. Guru berperan sebagai penjabar dan penerjemah bahan atau materi agar 
dapat ditelaah siswa dengan baik. Tanggung jawab guru yakni memahamkan 
siswa terhadap materi yang telah diajarkan termasuk matematika. Akan tetapi 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
guru membuat siswa kurang aktif ketika proses pembelajaran, sehingga ilmu 
pengetahuan yang diterima kurang bermakna. Selain itu jika media pembelajaran 
yang digunakan kurang menarik siswa dan kurang mendukung proses 





papan tulis, maka materi yang disampaikan oleh guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tidak sepenuhnya tercapai.  
Dalam pembelajaran matematika diperlukan pemahaman konsep untuk 
memahamkan materi matematika yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Novitasari (2016:8) bahwa pembelajaran matematika merupakan suatu 
pembelajaran yang berhubungan dengan banyak konsep. Kosep-konsep dalam 
matematika memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Pemahaman 
konsep matematis termasuk dalam tujuan pembelajaran matematika di sekolah 
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Tujuan pembelajaran 
tersebut yakni memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, 
dalam pemecahan masalah.  
Proses pembelajaran pada jenjang Sekolah Dasar khususnya pada 
pembelajaran matematika perlu pemahaman konsep yang matang dan benar. 
Pemahaman konsep yang matang ini sangat diperlukan siswa sekolah dasar guna 
selalu teringat di masa mendatang atau ketika menempuh pendidikan pada jenjang 
menengah bahkan perguruan tinggi.  Hendriana, Rohaeti, dan Sumarno (2017:6) 
menyatakan bahwa pemahaman matematis merupakan satu kompetensi dasar 
dalam belajar matematika yang meliputi: kemampuan menyerap suatu materi, 
mengingat rumus, dan konsep matematika serta menerapkannya dalam kasus 
sederhana atau dalam kasus serupa, memperkirakan kebenaran suatu pernyataan, 
dan menerapkan rumus dan teorema dalam menyelesaikan masalah. Pemahaman 
konsep merupakan prasyarat untuk menguasai materi atau konsep selanjutnya. 
Selain itu, kemampuan pemahaman matematis sangat mendukung pada 
pengembangan kemampuan matematis lainnya, yaitu komunikasi, pemecahan 
masalah, koneksi, representasi, berpikir kritis, dan berpikir kreatif matematis serta 
kemampuan matematis lainnya (Hendriana, Roehati, dan Sumarno, 2017:3-4).  
Dengan demikian dapat dimengerti kemampuan pemahaman matematis 
merupakan hal yang sangat mendasar dalam pembelajaran matematika (Susanto, 





Berdasarkan kegiatan wawancara yang telah dilakukan di SD 
Muhammadiyah Birrul Walidain bahwa pembelajaran matematika kelas V 
sebagian besar siswa menganggap pelajaran tersebut sulit. Siswa merasa kesulitan 
saat menyelesaikan kelipatan dari bilangan yang ditentukan. Kurangnya 
pemahaman konsep mengenai kelipatan menjadi salah satu faktor pemicu siswa 
kesulitan dalam mengerjakan soal. Secara umum pembelajaran kooperatif pada 
proses belajar matematika di kelas V SD Muhammadiyah Birrul Walidain masih 
didominasi oleh kelompok siswa dengan kemampuan kognitif tinggi. Penggunaan 
model pembelajaran yang kurang tepat dalam proses pembelajaran menimbulkan 
kebosanan atau kejenuhan, kurang memahami konsep, dan monoton sehingga 
kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran. Selain itu, guru jarang 
menggunakan media yang mendukung proses pembelajaran dan jarang juga 
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa.  
Hal tersebut menandai bahwa pembelajaran matematika yang dilaksanakan 
guru kurang efektif dan menimbulkan kesulitan belajar pada siswa. Jarangnya 
penggunaan media juga berdampak pada hasil ulangan matematika yang hasilnya 
lebih rendah dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 73 dengan rata-rata 
68,91 pada kelas VA dan 68,17 pada kelas VB. Setelah dilakukan analisis data 
pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diperoleh hasil bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa kelas VA sebesar 53% dan 
kelas VB sebesar 48%. Melihat hasil persentase dari kedua kelas tersebut maka 
kemampuan pemahaman konsep matematis tergolong kategori kurang.  
Senada dengan penelitian yang dilakukan Priyambodo (2016:10) 
rendahnya hasil belajar matematika siswa diakibatkan oleh rendahnya pemahaman 
siswa terhadap matematika. Lemahnya kemampuan pemahaman konsep 
matematis dikalangan siswa juga terlihat dari beberapa kasus dalam 
menyelesaikan permasalahan soal-soal yang tidak biasa atau tidak rutin ditemui 
sebagai salah satu karakter dari soal pemahaman konsep itu sendiri. Dari 
perhitungan yang telah dilakukan penelitian tersebut  melalui tes kemampuan 





12,14 dan kelas B 9,78 maka dapat dikatakan kemampuan awal pemahaman 
konsep matematis siswa masih tergolong rendah.  
Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan suatu upaya untuk mengatsi 
permasalahan tersebut yakni memilih penerapan strategi yang efektif untuk dapat 
memberikan pemahaman kepada siswa. Salah satu model pembelajaran yang 
sesuai agar siswa dapat memahami konsep-konsep matematika adalah model 
pembelajaran kooperatif Conseptual Understanding Prosedures (CUPs). 
Gunstone et al,. (2009) menyatakan bahwa Conseptual Understanding Prosedures 
(CUPs) merupakan model pembelajaran yang terdiri atas serangkaian kegiatan 
pembelajaran dan bertujuan untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep 
siswa.Hidayati dan Sinulingga (2015:60) menyatakan bahwa Conseptual 
Understanding Prosedures (CUPs) adalah model pembelajaran yang memuat 
prosedur pengajaran yang didesain untuk membantu perkembangan pemahaman 
konsep-konsep yang dianggap sulit oleh siswa. Berdasarkan penjelasan diatas 
dapat dilihat bahwa model Conseptual Understanding Prosedures (CUPs) dapat 
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis sehingga konsep yang sudah diterima siswa dapat bertahan lama.  
Penelitian ini menerapkan model pembelajaran Conseptual Understanding 
Prosedures (CUPs) terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa berbantu 
dengan modul etnomatematika. Tiga fase pembelajaran CUPs adalah fase kerja 
individu, fase kerja kelompok, dan fase presentasi hasil kerja kelompok. Fase 
pertama diawali dengan penyajian demonstrasi sederhana oleh guru dengan tujuan 
untuk menumbuhkan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran selanjutnya. 
Pada fase pertama siswa dibiasakan dengan kegiatan mengamati dan bertanya 
yang sesuai dengan materi pembelajaran yang diajarkan. Fase kedua adalah fase 
kerja kelompok, siswa bekerja secara berkelompok dalam kegiatan eksperimen. 
Penelitian ini menggunakan modul etnomatematika sebagai acuan pada saat 
kegitan diskusi kelompok. Modul etnomatematika berisi tentang materi pecahan 
yang dikaitkan dengan budaya keunggulan dan kearifan lokal yang ada di daerah 
Kudus. Siswa membahas hasil kegiatan eksperimen kelompok dan mengerjakan 





masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi, guru bertindak sebagai 
fasilitator dan mengevaluasi hasil kerja kelompok.  
Haryanti dan Saputro (2016:160) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 
penggunaan modul matematika yang dikembangkan lebih baik dibandingkan 
dengan model konvensional pada proses pembelajaran. Rata-rata nilai yang 
dihasilkan kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol, hal itu 
disebabkan pada saat terjadinya proses pembelajaran, siswa kelas eksperimen 
lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan mengerjakan soal-soal latihan 
yang ada. Melihat dari rata-rata nilai yang dihasilkan dapat dikatakan bahwa kelas 
eksperimen yang menggunakan modul matematika dapat dikatakan efektif untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi segitiga. Dalam 
penelitian tersebut hanya mengembangkan modul matematika terhadap 
pemahaman konsep dan masih menggunakan pembelajaran yang berpusat pada 
guru. Pada modul yang dikembangkan juga masih berisi modul seperti pada 
umumnya, belum dikaitkan dengan kehidupan disekitar seperti budaya dan 
keunggulan daerahnya. Maka penelitian ini akan menggunakan model 
pembelajaran Conseptual Understanding Prosedures (CUPs) berbantuan modul 
etnomatematika. Selain itu penelitian ini juga membandingkan model 
pembelajaran Conseptual Understanding Prosedures (CUPs) dengan 
pembelajaran yang berpusat pada guru. 
Penerapan model pembelajaran Conseptual Understanding Prosedures 
(CUPs) dalam pembelajaran matematika pada materi pecahan dipadukan dengan 
modul etnomatematika nantinya akan berdampak kepada pemahaman konsep 
matematis siswa. Melihat dari tiga fase yang ada pada langkah-langkah model 
pembelajaran CUPs. Guru akan mendemonstrasikan tentang materi pecahan, 
kemudian dilanjutkan siswa diberikan tugas individu, dan terakhir siswa diminta 
untuk bereksprimen mengenai pecahan guna menemuka pengetahuannya sendiri. 
Dengan kegiatan tersebut siswa tentunya akan lebih aktif dalam proses 







Dari uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 
tentang “Efektivitas Model Conseptual Understanding Prosedures (CUPs) 
Berbantuan Modul Etnomatematika Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa Kelas V”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merusmuskan 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Conseptual 
Understanding Prosedures (CUPs) dengan rata-rata kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional? 
2. Apakah siswa kelas V yang menerima model pembelajaran Conseptual 
Understanding Prosedures (CUPs) berbantuan modul etnomatematika dapat 
mencapai ketuntasan belajar secara individual dan kalsikal pada kemampuan 
pemahaman konsep matematis?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa kelas V yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Conseptual Understanding Prosedures (CUPs) dengan rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
2. Untuk menemukan dan menyimpulkan siswa kelas V yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Conseptual Understanding Prosedures 
(CUPs) berbantuan modul etnomatematikadapat mencapai ketuntasan belajar 






1.4 Manfaat Penelitian  
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
dalam dunia pendidika, sekaligus dapat menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian yang akan datang. 
1.4.2 Manfaat Praktis   
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi siswa, 
guru, sekolah, dan peneliti. 
1.4.2.1 Siswa 
1. Dengan diterapkannya model pembelajaran Conseptual Understanding 
Prosedures (CUPs)  berbantuan modul etnomatematika diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran 
Matematika khususnya materi pecahan bagi siswa kelas VSD Muhammadiyah 
Birrul Walidain. 
2. Sebagai alternatif pemecahan masalah kelemahan-kelemahan belajar yang 
dialami siswa dalam pembelajaran Matematika khususnya pada materi 
pecahansehingga  kemampuan pemahaman konsep siswa dapat meningkat. 
1.4.2.2 Guru   
1. Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan model pembelajaran 
Conseptual Understanding Prosedures (CUPs) berbantuan modul 
etnomatematika sebagai salah satu usaha untuk membuat pembelajaran lebih 
efektif terutama pada pemahaman konsep matematis siswa. 
2. Membantu guru dalam upaya memecahkan masalah belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika. 
3. Meningkatkan profesionalitas kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran di 
kelasnya. 
1.4.2.3 Sekolah   
1. Memberikan bantuan yang potensial bagi sekolah dalam rangka meningkatkan 





2. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan di sekolah, yaitu 
dengan meningkatnya kemampuan pemahaman konsep siswa dan 
profesionalitas kinerja seorang guru. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian  
Berdasarkan permasalahan di atas, agar permasalahan yang dikaji dapat 
terarah dan mendalam maka masalah-masalah tersebut peneliti batasi sebagai 
berikut :  
1. Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah Birrul Walidain Kecamatan 
Kota Kabupaten Kudus. 
2. Penelitian ditujukan untuk kelas V semester 2 tahun pelajaran 
2018/2019. 
3. Model pembelajaran yang digunakan adalah Conseptual Understanding 
Prosedures (CUPs). 
4. Media yang dipakai adalah modul etnomatematika. 
5. Materi yang diajarkan adalah pecahan. 
 
1.6 Definisi Operasional  
1.6.1 Efektivitas Model Pembelajaran Conseptual Understanding 
Prosedures(CUPs) 
Model Pembelajaran Conseptual Understanding Prosedures (CUPs) 
berbantuan modul etnomatematika terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa dikatakan efektif jika: (1) terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Conseptual Understanding Prosedures (CUPs) dengan rata-
rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional, (2) ketuntasan belajar individual dapat 
memenuhi kriteria ketuntasan belajar minimal (KKM) > 73 dan ketuntasan belajar 







1.6.2 Pemahaman Konsep Matematis  
Kemampuan pemahaman konsep matematis memiliki indikator yaitu: (1) 
mengidentifikasi konsep secara verbal dan tulisan; (2) membuat contoh dan 
noncontoh penyangkal; (3) mempresentasikan suatu konsep dengan model, 
diagram, dan simbol; (4) mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lain; (5) 
mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep; (6) mengidentifikasi sifat-sifat 
suatu konsep dan mengenal syarat-syarat yang menentukan suatu konsep; dan (7) 
membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 
1.6.3 Conseptual Understanding Prosedures (CUPs) 
Penerapan model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures 
(CUPs) meliputi: (1) guru mendemontrasikan media pembelajaran; (2) siswa 
mengerjakan soal secara individu; (3) siswa dibagi dalam kelompok-kelompok 
kecil, setiap kelompok beranggotakan tiga siswa (triplet) namun pembagian 
kelompok dapat menyesuaikan jumlah siswa dalam kelas; (4) siswa mengerjakan 
Lembar Kerja Siswa secara berkelompok; (5) siswa mempresentasika hasil diskusi 
di depan kelas. 
1.6.4 Modul Etnomatematika  
Modul etnomatematika adalah media berbasis visual (image atau 
perumpamaan) berbentuk buku teks yang didalamnya didesain khusus 
mengangkat keunggulan dan kearifan lokal Kudus.  
